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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kampus Merdeka merupakan kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nadiem Makarim yang memberikan kebijakan Perguruan Tinggi untuk 

memberikan hak belajar selama tiga semester di luar program studi. Kampus 

merdeka pada dasarnya menjadi sebuah konsep baru yang membiarkan 

mahasiswa mendapatkan kemerdekaan belajar di perguruan tinggi (Leuwol et al., 

2020; Muhsin, 2021; Wijayanto, 2021). Proses pembelajaran dalam Kampus 

Merdeka merupakan salah satu perwujudan pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa (student centered learning) yang sangat esensial. Pembelajaran dalam 

Kampus Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan 

inovasi, kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta 

mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan 

melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan. 

UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah kegiatan atau usaha 

bisnis yang dijalankan oleh individu, rumah tangga, Sebelumnya UMKM diatur 

dalam Undang-undang No. 20 tahun 2008, lalu diatur dalam PP No. 7 tahun 2021 

tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah atau yang sering disebut PP UMKM.  

Inovasi produk adalah proses menciptakan barang atau layanan baru yang 

lebih baik atau lebih efisien dibandingkan dengan produk yang ada di pasar. Inovasi 
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ini dapat berupa perbaikan atau pengembangan fitur produk yang sudah ada, atau 

penciptaan produk yang sepenuhnya baru. Pada magang kali ini penulis 

memberikan sebuah inovasi produk pada Perusahaan yaitu mengenai rasa kopi 

baru, dengan inovasi 3 rasa ini inovasi produk ini bertujuan untuk meningkatkan 

daya saing perusahaan, memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berubah, dan 

membuka peluang pasar baru. Namun, inovasi produk juga menghadapi sejumlah 

tantangan. Salah satu permasalahannya adalah tingginya biaya penelitian dan 

pengembangan yang diperlukan untuk menciptakan produk baru. Biaya ini tidak 

selalu dapat diprediksi dan seringkali mempengaruhi keputusan perusahaan dalam 

berinovasi. Selain itu, terdapat juga risiko kegagalan pasar, dimana meskipun 

produk baru telah dikembangkan dengan baik, tidak ada jaminan bahwa konsumen 

akan menerimanya.  

         Hal yang Perlu Diperhatikan pada Inovasi Produk adalah Kebutuhan dan 

Preferensi Konsumen , Salah satu hal yang paling krusial dalam inovasi produk 

adalah pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan, Proses Pengembangan 

yang Efisien Pengembangan produk baru harus dilakukan dengan memperhatikan 

efisiensi dalam hal biaya dan waktu, Risiko dan Manajemen Keuangan Inovasi 

produk sering kali membutuhkan investasi yang signifikan dalam hal waktu, tenaga, 

dan biaya. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempersiapkan perencanaan 

keuangan yang matang, Penerimaan Pasar Meskipun produk sudah inovatif, tidak 

ada jaminan bahwa produk tersebut akan diterima oleh pasar. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan uji pasar atau tes produk sebelum peluncuran secara 

besar-besaran. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat Magang 

1.2.1 Tujuan Magang 

Dengan adanya kegiatan magang ini bertujuan untuk memberi 

pengalaman, menganalisis dampak inovasi produk terhadap bisnis dielmar 

cafe, membantu dielmar cafe dalam merancang dan mengimplementasikan 

inovasi produk yang sesuai dengan permintaan pasar. 

 

1. Tujuan Bagi Mahasiswa 

a) Menambah pemahaman tentang  bisnis di industri F&B atau Food and 

Beverage. 

b) Pengembangan keterampilan manajemen waktu hingga keterampilan 

dalam berinovasi . 

c) Mampu mengidentifikasi pasar dan peluang dalam industri F&B atau 

Food and Beverage. 

d) Refleksi diri dengan mengevaluasi minat dengan dan kemampuan diri.  

e) Meningkatkan daya saing, dengan pengalaman magang yang relevan 

dapat memperkuat CV mahasiswa. 

 

2. Tujuan Bagi Institusi Tempat Magang 

a) Berpotensi untuk mendapatkan ide-ide inovatif dari mahasiswa 

magang. 
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b) Untuk memperluas jaringan atau koneksi dalam mempeluas bisnis 

mereka. 

c) Meningkatkan citra merek dari usaha institusi tempat magang. 

d) Meningkatkan efesiensi operasional dalam berjalannya kegiatan 

bisnis sehingga dapat memudahkan kegiatan bisnis dari institusi 

tempat magang tersebut. 

 

3. Tujuan Bagi STIAMAK 

a) Dapat meningkatkan reputasi kampus sebagai lembaga pendidikan 

yang mempersiapkan mahasiswanya untuk tantangan-tantangan yang 

akan di hadapi di dalam dunia bisnis. 

b) Memperkaya kurikulum dengan pengalaman nyata dari lapangan atau 

secara langsung lewat magang. 

c) Kampus dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan mahasiswa 

d) Dapat memperluas jejaring industri. 
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1.2.2 Manfaat Magang 

Magang memberikan manfaat pengalaman kerja praktis, 

pengembangan mendalam tentang tantangan dan peluang industri, 

peningkatan kepercayaan diri dalam mengambil risiko, serta kesempatan 

untuk menerapkan konsep kewirausahaan dalam situasi nyata. 

Beberapa manfaat magang : 

a) Pengalaman Kerja nyata: Memungkinkan mahasiswa untuk 

menerapkan pengetahuan teoritis dalam konteks dunia nyata. 

b) Pengembangan Keterampilan: Memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan, manajemen waktu, 

komunikasi, dan problem-solving yang diperlukan dalam dunia bisnis. 

c) Wawasan Industri: Memberikan wawasan mendalam tentang industri 

F&B atau Food And Beverage, termasuk tren pasar, tantangan, dan 

peluang yang dapat membentuk pemahaman mahasiswa terhadap 

lingkungan bisnis. 

d) Pemahaman Kewirausahaan: Memungkinkan mahasiswa untuk 

merasakan dinamika kewirausahaan, melibatkan diri dalam 

pengambilan keputusan, dan memahami risiko serta tanggung jawab 

yang terkait dengan menjalankan bisnis. 
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BAB II 

GAMBARAN OBJEK PROGRAM MAGANG 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Berdiri sejak April tahun 2023 yang lalu dengan ditandai dengan pembukaan 

outlet di daerah surabaya utara yang berlokasi di Jl. Dupak Bangunsari No 40, 

berkembang dengan baik dalam berjalannnya waktu ini. Budaya kopi di kota 

Surabaya menjadi pendorong pergerakan, geliat kolaborasi dan mengedepankan 

ruang alternatif serta ruang kreatif adalah cara kami tumbuh dengan music sebagai 

sentuhannya. Elmar Cafe & Eatery adalah usaha dibidang kopi dan makanan yang 

mengarah ke pasar menengah ke atas dengan harga yang cukup terjangkau 

Elmar Cafe & Eatery sendiri adalah sebagai tempat bersantai untuk 

menikmati kopi dan beristirahat untuk memulai aktivitas kembali atau menikmati 

suasana cafe. Cafe ini didesain layaknya cafe yang memiliki tempat yang nyaman 

dan bersih, didesain instagramable yang memiliki tempat spot foto yang bagus 

sehingga digemari oleh anak muda dan juga mengadakan live music setiap 

minggunya yang dapat menarik konsumen agar datang ke cafe tersebut. 

Cafe ini dibangun dilokasi yang cukup strategis karena cafe dikelilingi oleh 

sekolah sehingga banyak pengunjung dari lingkungan sekitar, seperti murid yang 

bersekolah dilingkungan cafe dan juga wali murid yang sedang menunggu anaknya. 

Perhitungan yang matang mengenai aspek pengadaan bahan baku yang pasti, 

kualitas makanan yang terjaga baik, financial yang matang. Harga yang 
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cukup terjangkau, kenyamanan customer, dan operasional yang terkontrol 

serta marketing yang tajam dalam menciptakan segmentasi pasar yang cukup luas. 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan  

a) Visi : 

Memberikan pelayanan terbaik terhadap pengunjung/ konsumen 

 dalam harga yang terjangkau, dan ditunjang dengan tempat yang nyaman 

 dan pelayanan terbaik. 

b) Misi : 

Mempertahankan cita rasa kopi yang berkualitas serta meningkatkan 

 kreativitas untuk menciptakan menu-menu baru yang lebih bervariatif 

 untuk ditawarkan dan dapat dinikmati pelanggan. 

2.3 Simbol Perusahaan  

 

Gambar 2.3 Logo Perusahaan 

       Sumber data : ELMAR CAFE,2023 

2.3.1 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merujuk pada tata cara bagaimana suatu organisasi 

diorganisir atau disusun. Ini mencakup pembagian tugas dan tanggung jawab.
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Tim Produksi (Barista) merupakan peran penting pada sebuah inovasi 

inovasi produk yang telah terjadi. 

Tujuan pembagian tugas adalah untuk menciptakan kerangka kerja yang 

efisien untuk mencapai tujuan organisasi dengan mengatur dan mengelola sumber 

daya manusia serta fungsi operasional secara sistematis. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3.1  Struktur Organisasi 

  

      Sumber data : ELMAR CAFE,2023 

 

2.3.2 Tugas dan Tanggung Jawab 

a) Pemilik/CEO : Pemilik atau CEO dalam bisnis bertanggung jawab untuk 

mengambil keputusan strategis, merencanakan bisnis, memimpin tim 

eksekutif, mengelola risiko, berkomunikasi dengan pemangku 

kepentingan, mengawasi keuangan, dan mendorong inovasi serta 

pertumbuhan perusahaan.  

PEMILIK/CEO 

HRD 

PRODUKSI 

BARISTA 

KOKI 

KEUANGAN 

KASIR 

PELAYANAN 

 KONSUMEN 

WAITERS 

SECURITY 
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b) HRD : Tugas dan tanggung jawab HRD (Human Resources Development) 

dalam bisnis meliputi rekrutmen, pengembangan karyawan, manajemen 

kinerja, manajemen gaji, pemutusan hubungan kerja, kepatuhan hukum, 

pengembangan budaya organisasi, pengelolaan data karyawan, serta 

memberikan bimbingan dan konseling kepada karyawan. Yang bertujuan 

untuk mendukung pengelolaan sumber daya manusia dan mencapai tujuan 

bisnis secara efektif. 

c) Tim Produksi :  

1. Barista : Tugas dan tanggung jawab seorang barista dalam bisnis 

kafe meliputi menyajikan minuman kopi dan minuman lainnya kepada 

pelanggan, memikirkan sebuah inovasi produk untuk perkembangan 

café, memastikan kualitas minuman, memberikan pelayanan yang 

ramah, serta mengelola stok dan peralatan kafe. Seorang barista juga 

dapat berkontribusi dalam menciptakan pengalaman positif bagi 

pelanggan dan mempertahankan standar kualitas produk kafe. 

2. Koki : Tugas dan tanggung jawab seorang koki dalam bisnis 

restoran melibatkan persiapan dan memasak hidangan, memastikan 

kualitas dan presentasi makanan, mengelola stok bahan makanan, 

mematuhi standar kebersihan dan keamanan makanan, 

mengembangkan menu atau merancang variasi dalam hidangan, dan 

bekerja sama dengan tim dapur untuk menjaga efisiensi operasional. 

Koki bertanggung jawab untuk menyajikan kuliner yang memuaskan 

bagi pelanggan. 
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d) Keuangan : 

1. Kasir : Tugas dan tanggung jawab seorang kasir dalam bisnis 

melibatkan menerima pembayaran dari pelanggan, memberikan 

kembalian, mencatat transaksi penjualan, memastikan akurasi uang 

tunai, menjaga kebersihan dan kerapihan area kasir, memberikan 

pelayanan pelanggan yang baik, dan dapat melibatkan penggunaan 

sistem kasir elektronik. Kasir juga bertanggung jawab untuk menjaga 

keamanan uang tunai dan mencatat laporan transaksi harian. 

e) Pelayanan Konsumen : 

1. Waiters : Tugas dan tanggung jawab seorang pelayan (waiter) 

dalam bisnis F&B seperti mengantarkan makanan dan minuman, 

menjelaskan menu jika diperlukan, memastikan kepuasan pelanggan, 

menjaga kebersihan meja dan area makan, menanggapi pertanyaan 

atau permintaan pelanggan, dan bekerja sama dengan tim restoran 

untuk memastikan layanan yang efisien. Pelayan juga dapat 

membantu dalam menyarankan pilihan makanan kepada pelanggan. 

2. Security :Tugas dan tanggung jawab petugas keamanan (security) 

dalam bisnis melibatkan pemantauan keamanan fisik dan elektronik, 

penjagaan properti dan aset perusahaan, pemeriksaan identitas 

karyawan dan pengunjung, menanggapi keadaan darurat atau insiden 

keamanan, serta bekerja sama dengan pihak berwenang jika 

diperlukan. Petugas keamanan juga dapat bertanggung jawab untuk 
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menjaga ketertiban dan keamanan di area bisnis serta memberikan 

pelayanan keamanan kepada staf dan pelanggan. 

2.4 Aktivitas Perusahaan 

Di sebuah cafe, ada beberapa aktivitas-aktivitas yang melibatkan beberapa 

tahapan-tahapan seperti : 

a) Produksi :  

                            1. Persiapan dan pembuatan menu minuman dan makanan. 

2. Pelatihan barista untuk memastikan kualitas produk dan 

konsistensi rasa. 

3. Pelatihan koki untuk memastikan kualitas produk dan 

konsistensi rasa 

b) Stocking : 

1. Manajemen persediaan bahan baku dan kebutuhan cafe. 

2. Penerimaan, penyimpanan, dan pemantauan stok barang. 

c) Marketing : 

1. Perencanaan dan implementasi strategi pemasaran cafe. 

2. Penggunaan media sosial dan promosi untuk menarik 

pelanggan. 

d) Pelayanan Pelanggan/Konsumen : 

1. Menyediakan layanan pelanggan yang ramah dan efisien. 

2. Memastikan kebersihan dan kenyamanan ruangan. 

e) Manajemen Keuangan : 

1. Pencatatan transaksi keuangan harian. 
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2. Pengelolaan anggaran, pembayaran tagihan, dan pemantauan 

profitabilitas. 

f) Pengaturan Ruangan : 

       1. Penataan interior dan eksterior cafe untuk menciptakan suasana 

yang nyaman. 

       2.  Desain cafe yang menarik/unik 

                            3.  Mengelola reservasi dan kapasitas cafe. 

2.5 Inovasi Produk  

Inovasi Produk yang telah terjadi pada Elmar café adalah mengenai rasa baru 

yang berhasil diluncurkan pada tahun 2024 ini dengan perbantuan ide kreatif 

mahasiswa magang yang telah melewati beberapa uji coba kualitas rasa dan uji 

coba pada pasar konsumen, berikut beberapa rasa baru : 

1. Kopi pandan latte 

2. Kopi strawberry latte  

3. Kopi melon latte  
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pengertian Kinerja  

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan atau diberikan 

kepadanya.Kinerja sendiri mengacu pada hasil atau prestasi suatu sistem, 

organisasi, atau individu dalam mencapai tujuan atau tugas yang diberikan.  

Menurut Dessler (2013), kinerja dalam konteks bisnis mencakup dua 

komponen utama, yaitu hasil yang dicapai dan proses yang digunakan untuk 

mencapai hasil tersebut. 

3.2 Pengertian Inovasi Produk Terhadap Bisnis Kopi  

Inovasi produk merupakan salah satu kunci utama dalam menjaga daya 

saing dan keberlanjutan suatu bisnis, terutama di industri kuliner seperti bisnis kopi, 

sebagai salah satu cafe yang berada di tengah persaingan industri kopi yang 

semakin ketat, perlu melakukan inovasi untuk menarik perhatian pelanggan dan 

menciptakan pengalaman baru yang lebih menarik. Inovasi produk dapat mencakup 

berbagai aspek, mulai dari varian kopi yang ditawarkan hingga inovasi dalam 

penyajian atau pengalaman pelanggan di dalam kafe itu sendiri.  

Salah satu bentuk inovasi yang dapat dilakukan adalah pengembangan 

menu kopi yang berbeda dari pesaing, seperti menciptakan kopi dengan rasa unik 
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atau menggunakan bahan baku lokal yang memiliki ciri khas. Misalnya, 

penggunaan kopi arabika dan robusta yang dipadukan dengan bahan tambahan 

seperti buah-buahan untuk menciptakan cita rasa yang berbeda.  

Menurut penelitian oleh Amabile (1996) dalam The Journal of Business 

Venturing, inovasi dalam produk dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan inovasi produk 

yang tepat, tidak hanya dapat memenuhi ekspektasi pelanggan tetapi juga 

memperkenalkan tren baru dalam industri kopi, yang dapat berdampak positif pada 

profitabilitas dan reputasi bisnis. 

3.3 Kinerja Seorang Pembisnis  

Kinerja bagi seorang pemilik bisnis cafe dapat dipahami sebagai hasil yang 

dicapai dalam berbagai aspek operasional dan keuangan yang mendukung 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Kinerja ini mencakup pencapaian tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan, baik dalam aspek finansial seperti laba dan 

pendapatan, maupun non-finansial seperti kepuasan pelanggan, kualitas produk, 

serta kepuasan karyawan. 

3.4 Jenis Inovasi Produk Yang Diterapkan 

            Inovasi produk dalam bisnis kopi merujuk pada upaya pembisnis untuk 

mengembangkan dan memperkenalkan produk kopi yang berbeda dan lebih 

menarik di pasar. Dalam konteks ini, inovasi tidak hanya terbatas pada 

pengembangan varian rasa atau jenis kopi, tetapi juga dapat mencakup inovasi 

dalam proses penyajian, pengalaman pelanggan, atau bahkan model bisnis. Seorang 
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pembisnis kopi yang sukses harus mampu mengidentifikasi kebutuhan pasar dan 

tren konsumen yang terus berubah, serta memanfaatkan teknologi dan kreativitas 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

 

Salah satu bentuk inovasi yang dapat diterapkan dalam bisnis kopi adalah 

pengembangan produk kopi yang menggunakan ampuran sirup buah. Misalnya, 

seorang pembisnis kopi dapat menciptakan varian kopi dengan rasa buah. Inovasi 

ini dapat memberikan keunggulan kompetitif di pasar kopi yang semakin jenuh. 

3.5 Proses Inovasi  

           Proses inovasi pada pembisnis kopi mengacu pada serangkaian tahapan yang 

dilakukan untuk menciptakan atau mengembangkan produk, layanan, atau metode 

baru yang memberikan nilai lebih bagi pelanggan serta menciptakan keunggulan 

kompetitif dalam pasar kopi. Proses ini tidak hanya terbatas pada penciptaan produk 

baru, tetapi juga mencakup perubahan dalam cara penyajian kopi, peningkatan 

kualitas, atau bahkan inovasi dalam pengalaman pelanggan di kafe. Dalam dunia 

yang terus berubah, pembisnis kopi yang mampu berinovasi dengan cepat akan 

lebih mampu bersaing dan bertahan di pasar yang semakin jenuh. 

 

Proses inovasi dimulai dengan identifikasi kebutuhan pasar atau tren baru yang 

sedang berkembang di industri kopi. Pembisnis kopi dapat mencari wawasan dari 

pelanggan, survei pasar, atau bahkan mengikuti perkembangan tren global,  
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seperti permintaan terhadap kopi organik atau kopi dengan cita rasa yang lebih 

eksotis. Setelah itu, ide inovatif dapat dikembangkan, baik itu berupa varian produk 

baru, metode penyeduhan kopi yang lebih modern, atau desain pengalaman 

pelanggan yang berbeda dari pesaing. 

 

Setelah ide dikembangkan, tahapan berikutnya adalah eksperimen dan pengujian 

produk atau layanan baru. Ini dapat melibatkan uji coba produk kepada segmen 

pasar tertentu atau melakukan trial-and-error dalam penyajian kopi. Evaluasi hasil 

uji coba ini sangat penting untuk memastikan bahwa inovasi yang dihadirkan 

memang sesuai dengan ekspektasi pelanggan dan dapat memberikan dampak 

positif terhadap profitabilitas. 

3.6 Evaluasi Dan Umpan Balik Dari Pelanggan  

Evaluasi dan umpan balik dari pelanggan adalah aspek penting dalam 

strategi bisnis, terutama bagi seorang pembisnis yang ingin menjaga dan 

meningkatkan kualitas produk atau layanan yang ditawarkan. Umpan balik dari 

pelanggan memberikan wawasan yang berharga mengenai pengalaman mereka, 

yang bisa mencakup berbagai aspek, seperti kualitas produk, layanan pelanggan, 

harga, hingga suasana tempat usaha. Dengan mendapatkan umpan balik yang 

konstruktif, pembisnis dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan bisnisnya, serta 

area yang perlu diperbaiki. 

Proses evaluasi biasanya dimulai dengan pengumpulan data dari pelanggan, 

yang dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti survei, wawancara, atau 
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observasi langsung. Pembisnis kopi, misalnya, dapat meminta pelanggan untuk 

mengisi kuesioner tentang kepuasan mereka terhadap kualitas kopi atau kecepatan 

layanan. 

Umpan balik yang diperoleh dapat membantu pembisnis untuk melakukan 

perbaikan yang diperlukan. Misalnya, jika pelanggan memberikan umpan balik 

negatif terkait rasa kopi yang kurang konsisten, pembisnis dapat melakukan 

pelatihan kepada barista untuk menjaga kualitas rasa yang lebih stabil. 

Dengan demikian, evaluasi dan umpan balik dari pelanggan memberikan 

manfaat yang sangat besar bagi pembisnis dalam mengembangkan usaha yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan pasar dan konsisten dalam memberikan layanan 

berkualitas. 

3.7 Fakta – Fakta dari  Inovasi  Produk  

             Inovasi produk dalam bisnis kopi memainkan peran penting dalam 

memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang serta menciptakan pengalaman 

unik bagi pelanggan. Berikut adalah beberapa fakta terkait inovasi produk dalam 

industri kopi: 

1. Peningkatan Kualitas dan Varian Produk 

2. Teknologi Penyeduhan Baru 

3. Kopi Berbasis Kesehatan 

4. Kopi Daring dan Pengalaman Pelanggan 

5. Sustainability (Keberlanjutan) 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1. Kegiatan Praktis 

 

 Kegiatan magang ini di laksanakan di Elmar Cafe & Eatery yang berlokasi 

di Jl. Dupak Bangunsari No 40, Surabaya. Yang saya mulai dengan kelompok di 

tanggal 21 Oktober 2024. Berikut rangkuman kegiatan didalam bentuk tabel: 

 

                                             Tabel 4.1 Rincian Pelaksanaan Kegiatan Magang 

No Waktu Bentuk Kegiatan 

1 Minggu 1 

21 Oktober-24 Oktober 

Pengenalan 

Lingkungan 

Tempat magang 

2 Minggu 2 

28 Oktober-31 Oktober 

Pengenalan Alat dan 

Proses Pembuatan 

Minuman Kopi dan 

Non Kopi (Barista) 

3 Minggu 3 

04 November-

07November 

Mengenal Berbagai 

Macam Biji Kopi dan 

Mengenal Berbagai 

Rasa Pada Sirup-Sirup 

4 Minggu 4 

11 November-14 

November 

Belajar Menghitung 

HPP Dengan Pihak 

Elmar   
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5 Minggu 5 

18 November- 

21November 

 

 

Membahas Produk 

Untuk Persiapan  

6 Minggu 6 

25 November- 28 

November  

Membahas Mengenai 

Hak Cipta Dari Usaha 

Kami Bersama 

Kelompok  

7 

 

 

Minggu 7 

02 Desember- 05 

Desember  

Fokus Mempersiapkan 

Produk dan Perpisahan 

Dengan Karyawan 

Elmar Café  

 

 

Tabel diatas adalah tabel kegiatan-kegiatan yang di langsungkan di tempat magang 

di Elmar Cafe & Eatery, yang di mulai dari tanggal 21 Oktober 2024 hingga tanggal 

05 Desember 2024. 

    Sumber : Elmar café & eatery 2023 
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4.2  Metode Kegiatan Magang 

 

 Magang merupakan salah satu metode penting untuk memberikan 

pengalaman praktis bagi mahasiswa yang memungkinkan penulis memperoleh 

pengalaman secara langsung dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan. 

Inovasi dalam program magang memberikan lebih banyak kesempatan bagi penulis 

untuk mengembangkan keterampilan profesional dalam konteks yang lebih 

fleksibel dan relevan. 

 

4.2.2  Tempat Dan Waktu Magang 

 

              Kegiatan magang dilaksanakan di ELMAR CAFÉ & EATERY, Jl. Dupak 

Bangunsari No 40 Surabaya, mulai tanggal 21 Oktober 2024 - 05 Desember 2024. 

4.3 Pengumpulan Data 

 

  Adapun metode pengambilan data yang dilakukan dalam kegiatan magang 

yang kami lakukan adalah: 

a) Observasi langsung  

 Pengumpulan data melalui metode observasi adalah dengan melalui 

pengamatan yang langsung oleh sang peneliti kepada objek yang diteliti secara 

langsung di tempat terjadinya peristiwa atau kejadian. Hal ini bisa berupa perilaku 

manusia, fenomena, atau proses perubahan. Misalnya saja seperti informasi seperti 

suasana, preferensi pelanggan, efesiensi layanan, variasi menu yang paling di 

minati, dan pola perilaku pelanggan. 
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b) Wawancara : 

 Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung antara peneliti dan responden untuk mendapatkan data. Metode 

ini mengumpulkan data menggunakan interaksi secara langsung dengan responden 

atau narasumber secara langsung dengan menentukan tujuan wawancara, 

c)   Dokumentasi : 

 Pengumpulan metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 

data kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Pengambilan data dengan 

metode dokumentasi melibatkan pencatatan informasi secara tertulis atau visual, 

seperti melalui catatan, dokumen atau gambar.  

d)   Studi Literatur 

Cara yang dipakai untuk menghimpun data – data, sumber – sumber yang 

berhubungan dengan topik yang diangkat dalam suatu penelitian. Studi 

literatur didapat dari berbagai sumber, jurnal, buku, dan dokumentasi.  

4.4 Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengumpulkan, mengorganisir, dan 

mengurutkan data untuk menarik kesimpulan atau membuat keputusan berdasarkan 

informasi yang diperoleh. Analisis dan pengumpulan data-data yang digunakan 

untuk menganalisis permasalahan dan mencari pemecahan masalah yang sering 

terjadi di Elmar Cafe & Eatery khususnya dalam Inovasi Produk berpengaruh dalam 

konsistensi rasa dalam kegiatan pembuatan menu. 



22 

 

 

 

Inovasi produk dalam dunia bisnis merujuk pada sebuah perkembangan 

oleh suatu perusahaan. Inovasi yang dilakukan pada Elmar café adalah dengan 

mengkombinasi buah buahan yang dihancurkan dengan expreso yang pait sehingga 

mendapatkan rasa yang baru dan nikmat, Menu ini dapat betahan  hingga 2 hari 

dalam suhu dingin.  

1. Sebelum melakukan inovasi, Perusahaan sering kali menghadapi beberapa 

tantangan, produk kopi yang ada di pasaran umumnya memiliki rasa dan kualitas 

yang serupa, membuatnya sulit bagi konsumen untuk membedakan antara satu 

merek dengan merek lainnya. Hal ini menyebabkan pasar kopi menjadi sangat 

kompetitif, di mana harga menjadi faktor utama dalam keputusan pembelian.café.  

2. Setelah melakukan inovasi produk, banyak perubahan positif yang terjadi. 

Pengenalan berbagai varian rasa dan jenis kopi, seperti kopi dengan tambahan buah 

dengan campuran bahan yang baru dapat memberikan pengalaman baru bagi 

pelanggan.  

4.5 Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah adalah langkah awal yang krusial dalam proses 

penelitian dan analisis untuk memahami isu-isu yang dihadapi oleh suatu 

perusahaan. Di Elmar Café & eatery, identifikasi masalah dalam inovasi produk 

bisnis kopi adalah langkah penting untuk mengidentifikasi hambatan atau tantangan 

yang mungkin dihadapi perusahaan dalam mengembangkan produk kopi yang lebih 

baik, lebih kompetitif, dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Beberapa masalah yang 

dihadapi dalam inovasi pada Elmar café antara lain: 
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1. Kualitas Biji Kopi yang Tidak Konsisten  

2. Keberlanjutan dan Etika Bisnis  

3. Persaingan yang Ketat 

4.6 Sebab dan Akibat Masalah 

4.6.1 Sebab Masalah 

 Dari kemunculan masalah di atas, maka dapat saya simpulkan ada banyak 

faktor-faktor penyebabnya adalah: 

1. Keterbatasan Sumber Daya: Banyak pelaku usaha kopi, terutama yang berskala 

kecil, menghadapi keterbatasan dalam hal modal dan sumber daya manusia. 

Tanpa investasi yang memadai, sulit bagi mereka untuk melakukan riset dan 

pengembangan produk baru atau meningkatkan kualitas layanan 

2. Fokus pada Kualitas Produk: Dalam beberapa kasus, pemilik kedai kopi lebih 

fokus pada kualitas produk yang sudah ada daripada mencari inovasi baru. 

Meskipun kualitas sangat penting, kurangnya eksplorasi terhadap produk baru 

atau metode penyajian dapat mengakibatkan stagnasi dalam bisnis  

3. Persaingan yang Ketat: Dengan banyaknya kedai kopi yang bermunculan, 

persaingan menjadi sangat ketat. Beberapa pelaku usaha mungkin lebih fokus 

pada mempertahankan pangsa pasar mereka daripada berinovasi, sehingga 

mereka terjebak dalam rutinitas yang sama dan tidak berani mengambil risiko 

untuk mencoba hal baru 
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4.6.2 Akibat Masalah  

  Dari kemunculan masalah di atas, dapat saya simpulkan ada 

 banyak faktor-faktor penyebab yang juga menimbulkan akibatnya adalah: 

1. Keterbatasan Pertumbuhan: Tanpa inovasi, bisnis kopi akan mengalami 

keterbatasan dalam hal pertumbuhan. Mereka mungkin tidak dapat 

memperluas jangkauan pasar atau meningkatkan skala operasi, yang 

penting untuk keberlanjutan jangka panjang. 

2. Stagnasi Penjualan: Tanpa inovasi, produk yang ditawarkan menjadi 

monoton dan tidak menarik bagi konsumen. Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan penjualan karena pelanggan cenderung mencari variasi dan 

pengalaman baru. 

3. Kesulitan Bersaing: Dalam industri yang sangat kompetitif, bisnis kopi 

yang tidak berinovasi akan kesulitan untuk bersaing dengan pesaing yang 

lebih kreatif. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan pangsa pasar dan, 

dalam jangka panjang, dapat mengancam keberlangsungan usaha. 

4.6.3 Solusi Masalah 

   Dari kemunculan masalah di atas, maka dapat saya simpulkan ada  

    banyak faktor-faktor penyebab yang juga menimbulkan akibatnya adalah: 

1. Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan: Memberikan pelatihan 

kepada staf mengenai tren terbaru dalam industri kopi dan teknik penyajian  
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yang inovatif dapat meningkatkan keterampilan mereka. Dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, staf dapat berkontribusi 

dengan ide-ide baru yang dapat diterapkan di kedai kopi. 

2. Investasi dalam Riset dan Pengembangan: Bisnis kopi harus 

mengalokasikan anggaran untuk riset dan pengembangan (R&D). Melalui 

R&D, mereka dapat mengeksplorasi tren baru, menguji produk baru, dan 

memahami preferensi pelanggan. 

3. Membangun Budaya Inovasi: Menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung inovasi sangat penting. Pemilik bisnis perlu mendorong 

karyawan untuk berbagi ide dan memberikan umpan balik.  

4. Menggunakan Teknologi: Memanfaatkan teknologi dalam operasional 

bisnis dapat membuka peluang baru. Misalnya, penggunaan aplikasi untuk 

pemesanan dan pembayaran dapat meningkatkan pengalaman pelanggan. 

5. Mengumpulkan Umpan Balik Pelanggan: Mendengarkan suara 

pelanggan sangat penting. Melalui survei atau interaksi langsung, pelaku 

usaha dapat mengidentifikasi apa yang diinginkan oleh pelanggan dan 

menyesuaikan penawaran sesuai dengan kebutuhan mereka. Ini dapat 

menciptakan produk yang lebih relevan dan menarik bagi pasar. 

 Seperti yang sudah saya jabarkan di atas ada beberapa solusi untuk mengatasi 

permasalahan kurangnya inovasi dalam bisnis kopi, solusi-solusi di atas bisa 

menjadi salah satu pertimbangan dalam perbaikan atau evaluasi untuk 

perkembangan usaha di industri F&B Atau Food And Beverage. 
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mengimplementasikan solusi ini, perbaikan dalam proses evaluasi kinerja dapat ini 

meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. Inovasi yang 

berkelanjutan akan membantu bisnis kopi untuk tetap relevan dan menarik bagi 

pelanggan. 

 

                                  Gambar 4.1 Proses Bisnis Inovasi Produk Kopi Rasa Buah 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan di bab sebelumnya, dari pembahasan mengenai 

kurangnya inovasi dalam bisnis kopi mencerminkan tantangan yang dihadapi 

pelaku usaha di industri ini serta solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

masalah tersebut. Dalam era persaingan yang semakin ketat dan perkembangan 

selera konsumen yang cepat, inovasi menjadi elemen kunci untuk memastikan 

keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis kopi. 

1. Keberhasilan bisnis F&B atau Food And Beverage sangat terkait dengan 

reputasi dan citra merek. Pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi staf juga 

menjadi faktor penting. Dengan memberikan pelatihan yang tepat, karyawan dapat 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang tren terbaru dan teknik penyajian yang 

inovatif. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mereka, tetapi juga 

mendorong mereka untuk berkontribusi dengan ide-ide baru yang dapat diterapkan 

di kedai kopi 

2. Membangun budaya inovasi dalam perusahaan sangat vital. Pemilik 

bisnis perlu menciptakan lingkungan kerja yang menginspirasi karyawan untuk 

berbagi ide dan memberikan umpan balik. Dengan membangun budaya yang 

mendukung inovasi, setiap anggota tim merasa terlibat dalam proses kreatif, yang 

dapat menghasilkan solusi baru dan menarik 

3. Penggunaan teknologi juga dapat menjadi pendorong utama inovasi. 

Memanfaatkan teknologi dalam operasional bisnis, seperti aplikasi untuk 
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pemesanan dan pembayaran, dapat meningkatkan pengalaman pelanggan. Selain 

itu, teknologi analitik dapat membantu bisnis memahami pola pembelian pelanggan 

dan tren pasar, yang dapat digunakan untuk menyesuaikan penawaran mereka. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan F&B atau Food And Beverage 

untuk fokus pada pelatihan, pengembangan, dan pemeliharaan tim SDM yang 

berkualitas guna mendukung kekreativan karyawan dan kesuksesan jangka 

panjang. 

Jadi menurut saya secara keseluruhan, kurangnya inovasi dalam bisnis kopi 

merupakan tantangan yang signifikan yang dapat menghambat pertumbuhan dan 

keberlangsungan usaha. Namun, dengan mengadopsi strategi yang tepat, pelaku 

usaha dapat mendorong inovasi dan tetap relevan dalam pasar yang kompetitif. 

Investasi dalam riset dan pengembangan, pelatihan staf, budaya inovasi, 

penggunaan teknologi, kolaborasi, dan umpan balik pelanggan adalah langkah-

langkah penting yang dapat membantu bisnis kopi untuk tidak hanya bertahan tetapi 

juga berkembang. Dalam industri yang terus berkembang ini, inovasi bukan hanya 

pilihan, tetapi kebutuhan untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. 
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5.2 Saran 

 Untuk memastikan keberlanjutan dan perkembangan Elmar Café dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat, pengembangan inovasi produk harus 

menjadi fokus utama. Berikut beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan 

untuk memperkuat dan mengembangkan inovasi produk di Elmar Cafe 

1. Diversifikasi Menu Berdasarkan Tren Konsumen  Meskipun Elmar Café 

telah berhasil dalam menawarkan berbagai pilihan menu yang menarik, 

penting untuk terus memantau tren konsumen dan mengadaptasi menu 

sesuai dengan perubahan preferensi. 

2. Kolaborasi dengan Produk Lokal atau Pemasok Kreatif Mengembangkan 

kemitraan dengan pemasok produk kreatif dapat menjadi strategi inovasi 

yang menguntungkan. 

3. Strategi Pemasaran Digital yang Lebih Intensif 

Pengembangan inovasi produk harus didukung dengan strategi pemasaran 

digital yang lebih efektif dan lebih sering. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Ijin Magangrmohonan Ijin Penempatan 
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Lampiran 2 Aktivitas Magang atau Learning Together 

 

     
 

 

INOVASI PRODUK : MENU BARU KOPI RASA BUAH  

 

   



 

 

 

 

Lampiran  3 Tempat Magang atau Learning Together 

 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 Kegiatan MBKM Universitas Ciputra Surabaya  

 

 

 
 

 

 

 

 

    



 

  

Lampiran 5 Nilai Kegiatan WMK 
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